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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI TANAMAN RAMBAI (Baccaurea motleyana)

INSSTET T UTH T E K N @IEOIGLE B ANNIDIEINIG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 2970/11.CO2.2/PL/2016. 6 September 2016.
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Pembantu Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogong

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 294/F MIPA-UNIGA/VIII/2016
Tanggall13 Agustus 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami. sampel tumbuhan rambai yang
dibawa oleh Sdr. Muhammad Faizal Rahman ( NPM : 24041315407 ), adalah :

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa :  Euphorbiales

Nama family / suku :  Euphorbiaceae

Nama species / jenis  : Baccaurea motleyana ( Muell.Arg ) Muell. Arg.

Sinonim :

Nama umum : rambai (Indonesia).

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C.1963.

Flora of Java. Volume I, N.V. P Noordhoff - Groningen,
the Netherlands. pp : 554.

2. Ogata, Y. et al. (Committee Members).1995. Medicinal
Herb Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai
Indonesia. Jakarta. pp : 90.

3. Uji.T. 1992. Baccaurea Lour In: Verheij, EW.M. &
Coronel, R.E.(eds.) : Plant Resources of South East — Asia
No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor,
Indonesia. pp: 98 — 100

4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. (()A,NOLOG/ '

IP. 196205071988032001
Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.4 Hasil Determinasi tanaman rambai (Baccaurea motleyana)
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LAMPIRAN 2
TANAMAN RAMBAI (Baccaurea motleyana)

1) ) (3)

Gambar 5.5 Tanaman rambai (Baccaurea motleyana)

Keterangan:

(1) =Pohon rambai (Baccaurea motleyana)

(2) = Kulit batang pohon rambai (Baccaurea motleyana)
(3) = Buah rambai (Baccaurea motleyana)
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LAMPIRAN 3
BAHAN PENELITIAN DAN SERI KONSENTRASI PENGUJIAN BSLT

1) (2)

@) (4)

Gambar 5.6 Bahan penelitian dan seri konsentrasi pengujian BSLT

Keterangan :

(1) = Ekstrak 2000 ppm

(2) = Seri konsetrasi

(3) =Penguapan di atas penangas

(4) = Penetasan larva udang



LAMPIRAN 4
TRANSFORMASI PERSEN - PROBIT

Tabel 5.5

Transformation of Percentages to Probit

_—_—
% 0 l 2 3 4 6 0 7 8 9

0 — 2067 205 3.2 326 3.30 3456 3.62 3.00 3.00
10 372 3.77 3.82 3.87 3.02 3.00 401 406 4.08 4.12
20 410 410 423 420 420 433 430 430 442 445
30 448 400 4.063 4.00 4.00 4.01 404 4.07 400 4.72
40 476 4.77 4.80 4.82 480 4.87 400 492 4.95 4.97
60 5,00 5.03 5.05 5.08 6.10 613 615 518 5.20 6.23
G0 526 0.28 0531 533 06.30 630 G541 644 547 5.60
70 05.62 5.55 06.68 06.61 6.64 56,07 571 674 577 6.8l
80 5.84 688 592 06.96 5909 06.04 6.08 6.3 0C.18 0.23
00 0.28 034 C41 048 0.06 004 06756 088 7.06 7.33

- 00 01 02 03 04 05 06 07 08 09
90 733 7.37 741 740 761 7.68 7.06 7.76 7.88 8.0




LAMPIRAN 5

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS EKSTRAK ETANOL AKAR,
DAUN DAN KULIT BATANG RAMBAI (Baccaurea motleyana)
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(A) (B)

Gambar 5.7 Hasil kromatografi lapis tipis tanpa penampak bercak ekstrak etanol

akar, daun dan kulit batang rambai (Baccaurea motleyana)

Keterangan :

(A) = Hasil kromatografi lapis tipis tanpa penampak bercak ekstrak etanol akar,
daun dan kulit batang rambai dengan panjang gelombang 366 nm

(B) = Hasil kromatografi lapis tipis tanpa penampak bercak ekstrak etanol akar,

daun dan kulit batang rambai dengan panjang gelombang 254 nm
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

(A) (B) (©)

(D) (E)

Gambar 5.8 Hasil kromatografi lapis tipis menggunakan penampak bercak spesifik

Keterangan:

A = Plat KLT disemprot penampak bercak Sitroborat

B = Plat KLT disemprot penampak bercak Dragendorf

C = Plat KLT disemprot penampak bercak Lieberman Burchard
D = Plat KLT disemprot penampak bercak H2SO4

E = Plat KLT disemprot penampak bercak FeCls



